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KOLOM STRATIGRAFI

DAERAH LANGKOA, KECAMATAN TOMBOLO PAO, KABUPATEN GOWA
PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKALA TIDAK SEBENARNYA

Umur

Masa Zaman Kala Formasi Satuan
Tebal

( meter )
Litologi Pemerian

Satuan basalt porfiri beranggotakan basalt 
porfiri dengan gabro porfiri, dengan 
kenampakan ciri fisik, dalam keadaaan 
segar berwarna kehitaman dan dalam 
keadaan lapuk berwarna merah kecoklatan, 
struktur masif serta dijumpainya mineral 
mineral sulung dengan ukuran +/- 1 cm 
berupa mineral olivin dan piroksen. 
komposisi mineral berupa biotit, plagioklas, 
piroksen, dan olivin

Satuan tufa halus disusun oleh litologi tufa 
halus, dengan kenampakan ciri fisik dalam 
keadaan segar berwarna putih keabu-abuan 
dan dalam keadaan lapuk berwarna coklat 
kehitaman dengan struktur masif dengan 
komposisi mineral berupa biotit, olivin, dan 
piroksen.
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Satuan basalt beranggotakan basalt dan 
andesit, dengan kenampakan/ciri fisik 
dalam keadaan segar berwarna abu-abu 
kehitaman dan dalam keadaan lapuk 
berwarna merah kecoklatan, struktur 
setempat membentuk struktur meniang dan 
struktur melempeng, dengan komposisi 
mineral berupa olivin, piroksen, biotit, 
hornblende, dan plagioklas. 
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No. Lampiran               : ST. 1                                                       Satuan               : Tufa Halus 
Lokasi                            : Daerah Parangbobo                                          Nama Batuan   : Crystal Vitric Tuff 

Foto 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Pettijohn (1975) 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur batuan lightly compacted tuff, ukuran butir 
0,05-0,625 mm dengan massa dasar glass vulkanik, bentuk mineral subhedral- anhedral, Komposisi mineral terdiri dari Jadeit, 
Andesin, Glass vulkanik, Biotit, dan Mineral Opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Jadeit (Jd) 10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat hingga orange, colourless 
bentuk euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05-0,25 mm, pecahan even, 
belahan 1 arah, sudut gelapan 37o, jenis gelapan miring. Jenis clinopiroksen 
Jadeit. 

Andesin (Ad) 42 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.002-0.625mm, jenis kembaran 
albit, sudut pemadaman p=20, q=16. Indeks bias Nmin>Ncb Jenis plagioklas 
Andesin. 

Glass vulkanik (Gv) 36 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan, 
bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm. 

Biotit (Bt) 4 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,005 mm – 0,057 mm, jenis gelapan 
miring. 

Mineral Opaq (Opq) 8 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral < 0.005 mm 

Nama Batuan :  Crystal Vitric Tuff (Pettijohn, 1975)  

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
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No. Lampiran               : ST. 1                                                       Satuan               : Tufa Halus 
Lokasi                            : Daerah Parangbobo                                          Nama Batuan   : Crystal Tuff 

Foto 
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      :  Pettijohn (1975) 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu kecoklatan. Tekstur batuan lightly compacted tuff, ukuran butir 
0,05-0,625 mm dengan massa dasr glass vulkanik, bentuk mineral subhedral- anhedral, Komposisi mineral terdiri dari Jadeit, 
Andesin, Glass vulkanik, Biotit, dan Mineral Opaq.. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Jadeit (Jd) 10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi coklat hingga orange, colourless 
bentuk euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,025-0,1 mm, pecahan even, 
belahan 1 arah, sudut gelapan 37o, jenis gelapan miring. Jenis clinopiroksen 
Jadeit. 

Andesin (Ad) 60 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0.002-0.95mm, jenis kembaran 
albit, sudut pemadaman p=20, q=16. Indeks bias nmin>Ncb, Jenis plagioklas 
Andesin. 

Glass Vulkanik (Gv) 15 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan, 
bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm. 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,005 mm – 0,057 mm, jenis gelapan 
miring. 

Mineral Opaq (Opq) 10 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral < 0.005 mm 

Nama Batuan :  Crystal Tuff (Pettijohn, 1975)  

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
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No. Lampiran               : ST. 3                                                       Satuan               : Tufa Halus 
Lokasi                            : Daerah Parangbobo                                          Nama Batuan   : Vitric Tuff 

Foto 
 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Pettijohn ( 1975) 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu abu-abu kecoklatan, Tekstur batuan poorly welded tuff  ukuran 
mineral 0,001-1 mm, rock fragmen 0.875-0.25 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Biotit, 
Olivin, Rock fragmen, Mineral Opaq, dan Glass vulkanik.  

Deskripsi Material 

Komposisi Material Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,25 mm – 0,95 mm, sudut gelapan 
41o, jenis gelapan miring. 

Olivine (Ol) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi merah muda, 
biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi,  intensitas lemah, 
pleokriosme monokroik,  ukuran mineral 0.02 – 1 mm, pecahan univen, 
belahan tidak ada, sudut gelapan 86o, Jenis gelapan paralel. 

Rock Fragmen (Rf) 30 

Warna absorbsi coklat muda, hitam, warna interferensi coklat abu-abu 
kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi, intensitas lemah, pleokriosme 
monokroik,  ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, pecahan univen, belahan tidak 
ada, komposisi mineral Plagioklas, matriks dan mineral opaq. 

Mineral Opaq (Mo) 5 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Glass Vulkanik (Gv) 40 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan, 
bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm. 

Nama Batuan : Vitric tuff (Pettijohn, 1975)  

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
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No. Lampiran               : ST. 3                                                       Satuan               : Tufa Halus 
Lokasi                            : Daerah Parangbobo                                          Nama Batuan   : Vitric Tuff 

Foto 
 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Piroklastik  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      :  Pettijohn (1975) 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi kuning kecoklatan dan warna interferensi abu-abu abu-abu kecoklatan, Tekstur batuan poorly welded tuff  ukuran 
mineral 0,001-1 mm, rock fragmen 0.875-0.25 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral. Komposisi mineral terdiri dari Biotit, 
Olivin, Rock fragmen, Mineral Opaq, dan Glass vulkanik. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Olivine (Ol) 30 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi merah muda, 
biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi, intensitas lemah, 
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.02 – 1 mm, pecahan univen, 
belahan tidak ada, sudut gelapan 86o, Jenis gelapan paralel. 

Rock Fragmen (Rf) 30 

Warna absorbsi coklat muda, hitam, warna interferensi coklat abu-abu 
kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi, intensitas lemah, pleokriosme 
monokroik,  ukuran mineral 0.02 – 0.25 mm, pecahan univen, belahan tidak 
ada, komposisi mineral Plagioklas, matriks dan mineral opaq. 

Biotit (Bt) 5 

Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak jelas, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,25 mm – 0,95 mm, sudut gelapan 
41o, jenis gelapan miring 

Mineral Opaq 5 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Glass Vulkanik 30 
Warna absorbsi kuning kecoklatan, Warna interferensi abu-abu kecoklatan, 
bentuk anhedral, ukuran mineral <0.001 mm. 

Nama Batuan :  Vitric tuff (Pettijohn, 1975) 

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
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No. Lampiran               : ST. 10                                                       Satuan               : Basalt 
Lokasi                            : Daerah Langkoa                                                Nama Batuan   : Basalt Porfiri 

Foto 
 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Beku  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. colourlesss, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
porfirituk, ukuran mineral 0,005-1.3 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral. Komposisi mineral terdiri dari Clinopiroksen, 
Andesine, Biotit, Massa dasr  dan Mineral opak.  

Deskripsi Material 

Komposisi Material Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Clinopiroksen (Prx) 50 

Warna absorbsi Abu-abu kecoklatan, warna interferensi colourless bentuk 
euhedral-subhedral, relief sedang, intensitas sedang-tinggi, pleokroisme 
monokroik, ukuran mineral 1.3 mm-0.15 mm, pecahan even, belahan 1 arah, 
sudut gelapan 33o, jenis gelapan miring. Jenis Clinopiroksen . 

Andesin (An) 25 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01–0,15 mm, kembaran albit, 
sudut pemadaman  16°, jenis gelapan miring. Jenis plagioklas Andesin. 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,175 mm. 

Massa Dasar (Md) 15 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi kecoklatan, bentuk anhedral, 
ukuran mineral <0,005mm 

Olivin (Ol) 5 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dengan warna interferensi merah muda, 
biru, kuning kecoklatan, bentuk euhedral, relief tinggi, intensitas lemah, 
pleokriosme monokroik, ukuran mineral 0.02 – 1 mm, pecahan univen, 
belahan tidak ada, sudut gelapan 86o, Jenis gelapan paralel. 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
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No. Lampiran               : ST. 10                                                       Satuan               : Basalt 
Lokasi                            : Daerah Langkoa                                                Nama Batuan   : Basalt Porfiri 

Foto 
 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Beku  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan dan warna interferensi abu-abu. colourlesss, tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
porfirituk, ukuran mineral 0,05-1.3 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral. Komposisi mineral terdiri dari Clinopiroksen, 
Andesine, Biotit, Massa dasr  dan Mineral opak. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Clinopiroksen (Prx) 25 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi pelangi, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,17 mm, sudut gelapan 

29ᵒ, jenis gelapan miring. 

Hornblende (Hbl) 5 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi abu abu kecoklatan, pleokroisme 
monokroik, relief sedang-tinggi, intensitas rendah, belahan dua arah, 
pecahan uneven, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,05 mm – 0,17 mm, 

sudut gelapan 29ᵒ, jenis gelapan miring. 

Massa Dasar (Md) 35 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi kecoklatan, bentuk anhedral, 
ukuran mineral <0,005mm 

Biotit (Bt) 15 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,175 mm. 

Andesin (Ad) 20 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,01–0,15 mm, sudut pemadaman 
16°, kembaran albit, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis 
plagioklas Andesin. 

Nama Batuan : Basalt Porffiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
porfiritik, ukuran butir 0,05-0,125 mm, bentuk mineral sunhedral-anhedral. Komposisi minral terdiri dari Orthopiroksen, Andesin, 
Massa dasar, dan Mineral opaq .  

Deskripsi Material 

Komposisi Material Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Orthopiroksen (Oprx) 25 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan 
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm – 1,05 mm, sudut 
gelapan 78ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Andesin (Ad) 25 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,0125–0,25 mm, sudut pemadaman 
21°, kembaran albit, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis 
plagioklas Andesin. 

Massa Dasar (Md) 45 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 5 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)  

Opq 

                                 //– Nikol      X – Nikol 
 Lensa Okuler : 10x                                              Lensa Obyektif : 4x                                       Perbesaran Total : 40x 
 

Ad 

Oprx 

Md 
Opq 

Ad 

Oprx 

Md 



 

 

  

No. Lampiran               : ST. 21                                                       Satuan               : Basalt 
Lokasi                            :  Daerah Langkoa                                               Nama Batuan   : Andesit 
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Tipe Batuan  : Batuan Beku  
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat, transparan dan warna interferensi abu-abu kehitaman. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
porfiritik, ukuran butir 0,05-1.05 mm, bentuk mineral sunhedral-anhedral. Komposisi minral terdiri dari Orthopiroksen, Andesin, 
Massa dasar, dan Mineral opaq 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Orthopiroksen (Oprx) 15 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan 
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm – 1,05 mm, sudut 
gelapan 78ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Andesin (Ad) 20 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,0125–0,25 mm, kembaran albit, 
sudut pemadaman 21°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis 
plagioklas Andesin. 

Massa Dasar (Md) 55 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Andesit (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi abu-abu kekecoklatan. Tekstur kristalinitas porfiritik, granularitas porfiro afanitik, 
ukuran butir 1.75-0.015 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposisi mineral terdiri dari Clinopiroksen, plagioklas 
(labradorite), Biotit, Massa Dasar, dan Mineral Opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Clinopiroksen (Cprx) 40 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi colourless, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,625 mm – 1.75 mm, sudut gelapan 
37ᵒ, jenis gelapan miring. 

Labradorit (Lb) 25 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0,125 mm, sudut pemadaman 
33°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,015 mm. 

Massa Dasar (Md) 25 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi abu-abu kekecoklatan. Tekstur kristalinitas porfiritik, granularitas porfiro afanitik, 
ukuran butir 1.75-0.015 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposisi mineral terdiri dari Clinopiroksen, plagioklas 
(labradorite), Biotit, Massa Dasar, dan Mineral Opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Orthopiroksen (Oprx) 40 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm – 1,05 mm, sudut 
gelapan 86ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Clinopiroksen (Cprx) 25 

Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi colourless, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,25 mm, sudut gelapan 

29ᵒ, jenis gelapan miring. 

Labradorit (Lb) 20 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0,125 mm, sudut pemadaman 
33°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Hornblende (Hb) 5 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief sedang-tinggi, intensitas 
lemah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,0125–0,25 mm, sudut 
pemadaman 21°, jenis gelapan miring 

Massa Dasar (Md) 7 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 3 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955) 
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiro 
afanitik, ukuran mineral 0,005-1, 5 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposisi penyusun batuan terdiri dari Hornblende, 
Clinopiroksen, Andesin, Biotit, Massa Dasar, Mineral Opaq.  

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Hornblende (Hbl) 10 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒euhedral, relief sedang-tinggi, belahan satu 
arah searah sumbu c, intensitas lemah, pleokroisme monokroik, ukuran 
mineral 0,25–1.5 mm, sudut pemadaman 32°, jenis gelapan miring 

Clinopiroksen (Cprx) 30 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi colourless, pleokroisme tidak ada, 
relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan tidak jelas, pecahan tidak rata, 
bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,462 mm – 0,05 mm, sudut gelapan 78ᵒ, 

jenis gelapan Paralel. 

Andesin (Ad) 35 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0,125 mm, kembaran albit, 
sudut pemadaman 23.5°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis 
plagioklas Andesin. 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,015 mm. 

Opak (Opq) 5 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Massa Dasar (Md) 15 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi putih keabu-abuan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiro 
afanitik, ukuran mineral 0,005-1, 5 mm, bentuk mineral anhedral-euhedral. Komposisi penyusun batuan terdiri dari Clino 
piroksen, Andesin, Kuarsa, Biotiti, Ortoklas, Massa Dasar, Mineral Opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Clinopiroksen (Cprx) 40 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi Colourless, pleokroisme tidak ada, 
relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even, 
bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,462 mm – 0,25 mm, sudut gelapan 83ᵒ, 

jenis gelapan Paralel. 

Andesin (Ad) 25 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0,125 mm, kembaran albit 
sudut pemadaman 23.5°, jenis gelapan miring indeks bias Nmin>Ncb. Jenis 
plagioklas Andesin. 

Kuarsa (Qz) 5 

Warna absorbsi Transparan, warna interferensi Abu-abu, pleokroisme tidak 
ada, relief rendah, intensitas tinggi, belahan tidak ada, pecahan even, bentuk 
subhedral ukuran 0,45 mm – 0,25 mm, sudut gelapan 9ᵒ, jenis gelapan 
bergelombang. 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi cokelat, pleokroisme 
tidak ada, relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,015 mm. 

Ortoklas (Or) 3 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi abu-abu, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm. 

Massa Dasar (Md) 17 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 5 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat, transparan, dan warna interferensi abu-abu abu-abu, kuning kecoklatan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, 
granularitas fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.25 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral.  Komposisi mineral terdiri dari 
Labradorit, Orthopiroksen, Biotit, Massa Dasar, dan Mineral opaq.  
Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 
(%) 

Keterangan Optik Material 

Labradorit (Lb) 55 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0,125 mm, sudut pemadaman 
31°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Orthopiroksen (Oprx) 30 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm – 1,05 mm, sudut 
gelapan 86ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Biotit (Bt) 5 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat, pleokroisme tidak ada, 
relief rendah, intensitas rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak ada, bentuk 
subhedral-anhedral ukuran 0,05 mm – 0,015 mm. 

Massa Dasar (Md) 5 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 5 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan :  Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat, transparan, dan warna interferensi abu-abu abu-abu, kuning kecoklatan. Tekstur kristalinitas hipokristalin, 
granularitas fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.25 mm, bentuk mineral subhedral-euhedral.  Komposisi mineral terdiri dari 
Labradorit, Orthopiroksen, Clinopiroksen, Massa Dasar, dan Mineral opaq. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Orthopiroksen (Oprx) 10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning kemerahan, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan 
tidak rata, bentuk subhedral-anhedral ukuran 0,325 mm – 0,05 mm, sudut 
gelapan 86ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Labradorit (Lb) 65 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–1.625 mm, sudut pemadaman 
31°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Clinopiroksen (Cprx) 15 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning, ungu/colourless, 
pleokroisme tidak ada, relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu 
arah, pecahan even, bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,462 mm – 0,25 mm, 
sudut gelapan 83ᵒ, jenis gelapan Paralel. 

Massa Dasar (Md) 7 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Mineral Opak (Opq) 3 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas fanero 
porfiritik, ukuran butir 0,005-1.3 mm, bentuk mineral euhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Labradorit, 
Clinopiroksen, Mineral opaq, Ortoklas, dan Massa Dasar.  

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Labradorit (Lb) 60 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0.82 mm, sudut pemadaman 
35.5°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Clinopiroksen (Cprx) 15 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi Colourless, pleokroisme tidak ada, 
relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even, 
bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,75 mm – 0,125 mm, sudut gelapan 83ᵒ, 

jenis gelapan Paralel. 

Mineral Opak (Opq) 10 
Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Ortoklas (Or) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi abu-abu, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm. 

Massa Dasar (Md) 10 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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Lokasi                            : Daerah Bulu Saleha                                          Nama Batuan   : Basalt Porfiri 

Foto 
            

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur  : Tidak Berlapis 
Klasifikasi                      : Travis, 1955 
Mikroskopis           : 
Warna absorbsi cokelat transparan dan warna interferensi abu-abu dan clourless. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas 
fanero porfiritik, ukuran butir 0,005-1.3 mm, bentuk mineral euhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Labradorit, 
Clinopiroksen, Mineral opaq, Ortoklas, dan Massa Dasar. 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Clinopiroksen (Cprx) 25 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi Colourless, pleokroisme tidak ada, 
relief sedang-tinggi, intensitas lemah, belahan satu arah, pecahan even, 
bentuk subhedral-euhedral ukuran 0,75 mm – 0,125 mm, sudut gelapan 83ᵒ, 

jenis gelapan Paralel. 

Labradorit (Lb) 40 

Warna absobsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna putih 
keabu–abuan, bentuk subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas lemah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25–0.82 mm, sudut pemadaman 
35.5°, kembaran albit dan calsbad, jenis gelapan miring indeks bias 
Nmin>Ncb. Jenis plagioklas Labradorit. 

Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorbsi dan interferensi hitam, bentuk bulat-irreguler, ukuran 
mineral <0,025mm 

Ortoklas (Or) 5 
Warna absorbsi coklat transparan, warna interferensi abu-abu, pleokroisme 
tidak ada, relief sedang, intensitas tinggi, belahan satu arah, pecahan tidak 
ada, bentuk subhedral ukuran 0,35 mm. 

Hornblende (Hb) 5 

Warna absobsi kuning kecoklatan, warna interferensi kuning keabu–abuan, 
bentuk subhedral, relief sedang-tinggi, belahan satu arah searah sumbu c, 
intensitas lemah, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,25 mm, sudut 
pemadaman 32°, jenis gelapan miring 

Massa Dasar (Md) 15 
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk 
anhedral, ukuran mineral <0,005mm 

Nama Batuan : Basalt Porfiri (Travis, 1955)  
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LAMPIRAN 



Gully Erosion

Rill Erosion

Channel Bar

Point Bar

Debris Slide

Air Terjun

Kekar

Dataran Banjir

24 Nomor Stasiun

Stasiun Pengamatan dan Pengambilan Contoh Batuan

Stasiun Pengambilan Sampel Petrografi

Stasiun Pengamatan Geomorfologi

Basalt Porfiri

Basalt

Tufa Halus

Breksi Sesar

PETA STASIUN PENGAMATAN

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Kontur Biasa

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman

Kontur Indeks



PETA POLA ALIRANDAN TIPE GENETIK SUNGAI

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman



Satuan Geomorfologi Pegunungan Struktural

Satuan Geomorfologi Pegunungan Denudasional

Gully Erosion

Rill Erosion

Point Bar

Channel Bar

Debris Slide

Kekar

Air Terjun

Dataran Banjir

Batas Satuan Geomorfologi

Garis SayatanA B

Satuan Geomorfologi
Pegunungan Struktural

Satuan Geomorfologi
Pegunungan Denudasional

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Kontur Biasa

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman

Kontur Indeks
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Kekar

Breksi Sesar

Sesar Turun

Diperkirakan Sesar Turun

Teori Strain Elipsode Menurut Reidel
Dalam Mc Clay (1987)

Mekanisme dan Tahapan Pembentukan Struktur pada Daerah Penelitian 

Tahap 1 Tahap 2

Air Terjun

PETA STRUKTUR GEOLOGI

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Kontur Biasa

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman

Kontur Indeks



Salo Tanggara

Satuan Tufa Halus

Satuan Basalt

Kekar

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Kontur Biasa

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman

Satuan Basalt Porfiri

Nonconfirmity

UMUR

A

B

A

B

Batas Litologi

Breksi Sesar

Sesar Turun

Pliosen

Plistosen

Salo Patappang
Salo Bulang

Salo Langkoa

Diperkirakan Sesar Turun

C

D

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN C-D
H:V = 1:1

Diperkirakan
Sesar Turun Biringpating

D

C

Salo Batang

Salo Tanggara

Salo Langkoa
Sesar Turun Tompoallu 

Salo Tanggara

Garis SayatanA
B

C

D

Kontur Indeks
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U



Keterangan

Titik Ketinggian

Nama Tempat

Potensi Bahan Galian Tanah Urug

Potensi Bahan Galian Batu Ornamen

PETA POTENSI BAHAN GALIAN

Kontur Biasa

Sungai Kecil

Sungai Besar

Jalan

Pemukiman

Kontur Indeks











7432 - 7600

7600 - 7800
7800 - 8000

8000 - 8305
















